
DAFTARISI

Halaman
HALAMANJUDUL i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ii
TANDA PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI iii
LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI iv
ABSTRAK V
KATAPENGANTAR vi
DAFTARISI vii

BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 1
1.2 Rumusan Masalah 7
1.3 Tujuan Penelitian 8
1.4 Definisi Operasional 8
1.5 Manfaat Penelitian 10
1.6 Metode Penelitian 11
1.7 Sistematika Penelitian 13

BAB II. TINJAUAN UMUM TENTANG PENDAFTARAN TANAH

2.1 Girik Letter C dan Kutipan Girik Letter C 16
2.2 Pengertian Pendaftaran Tanah 21
2.3 Prosedur Pendaftaran Tanah

2.3.1 Tujuan dan asas Pendaftaran Tanah 24
2.3.2 Dasar Hukum Pendaftaran Tanah 27
2.3.3 Sistem Pendaftaran Tanah 33

2.4 Sertipikat Tanah dan Jenis-Jenis Hak Atas Tanah 38

BAB III. Pengertian Umum Tentang Lelang

3.1 Latar Belakang dan Pengertian mengenai Lelang 49
3.2 Ketentuan Hukum Lelang 55
3.3 Jenis-Jenis Lelang 62
3.4 Prosedur Lelang 66
3.5 Risalah Lelang dalam Pelaksanaan Lelang 71
3.6 Penyerahan Barang Dalam Lelang 76
3.7 Pembatalan Lelang 77

BAB IV.ANALISA KASUS PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG NO.708 K/Pdt/2015

4.1 Kasus Posisi

4.1.1 Putusan Pengadilan Negeri Bekasi
No. 78/PDT.G/2013/PN-Bks 81

4.1.2 Putusan Pengadilan Tinggi Bandung
No. 234/Pdt/2014/PT. BDG 99

vm



4.1.3 Putusan Kasasi Mahkamah Agimg
No.708K/Pdt/2015 103

4.2 Analisa Hiikum Atas Putusan Pengadilan Negeri Bekasi
No.78/PDT.G/2013/PN-BKS, Putusan Pengadilan Tinggi
Bandung No. 234/Pdt/2014/PT.BDG Dan Putusan Kasasi
Mahkamah Agung NO. 708K/Pdt/20I5 107

4.3 Kekuatan Pembuktian Kepemilikan berupa Surat Girik C dan Keterangan
Saksi dalam Sengketa Tanah (Studi Kasus; Putusan Mahkamah Agung RI
No. 708 K/Pdt/2015) 121

4.4 Proses Lelang tanpa sepengetahuan dan sepertujuan pemilik girik asli yang
dijadikan bukti kepemilikan daiam sengketa tanah (Studi Kasus: Putusan
Mahkamah Agung RI No. 708 K/Pdt/2015) 123

BABV. PENUTUP

5.1 Kesimpulan 126
5.2 Saran 127

DAFTARPUSTAKA

IX


